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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Madinatul Munawwarah Ridwan 
Nim                      : 40400112083 
Judul Skripsi      : Keprofesionalan pustakawan pada pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang kinerja pustakawan pada pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan universitas islam negeri alauddin makassar. pokok masalah yang 
diangkat dalam penelitian, yaitu: 1) Bagaimana tanggapan pemustaka tentang 
keprofesionalan pada bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar? 2) Bagaimana keprofesionalan pustakawan bagian 
pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Universitas Islam Alauddin Makassar?. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana tanggapan pemustaka tentang 
keprofesionalan pada bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan untuk mengetahui bagaimana keprofesionalan 
pustakawan bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam Alauddin 
MakassarDalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat 
bantu berupa observasi dan wawancara. 
Dalam perpustakaan, pelayanan sirkulasi  adalah pelayanan yang paling 
menarik perhatian pemustaka karena dalam pelayanan sirkulasi terjadi interaksi 
langsung antara pemustaka dan pustakawan. Pelayanan sirkulasi yang telah di berikan 
pustakawan kepada pemustaka sudah sangat bagus dan baik, sebagaimana yang di 
jelaskan pada etika pustakawan bahwa pustakawan harus ramah, sopan dan sabar saat 
menghadapi pemustaka, dan semua itu telah terlaksana dengan baik pada pelayanan 
sirkulasi yang ada pada perpustakaan universitas islam negeri alauddin makassar. 
Pustakawan yang bekerja berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan dan 
juga sudah terlatih untuk menjadi pustakawan yang baik dengan kinerja yang baik 
pula. maka dari itu dapat dikatakan bahwa pustakawan yang ada di perpustakaan 
tersebut sudah dapat dikatakan profesional. 
 
 
Kata kunci : Pustakawan, Layanan Sirkulasi, Perpustakaan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
   Perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi menjadi tulang 
punggung gerak majunya suatu institusi terutama institusi pendidikan, di mana 
tuntutan untuk adaptasi terhadap perkembangan informasi sangat tinggi. Hal ini 
dikarenakan pengguna dominan dari kalangan akademisi yang kebutuhannya akan 
informasi sangat kuat, sehingga mau tidak mau perpustakaan harus pula berfikir 
untuk berupaya mengembangkan diri guna memenuhi kebutuhan pengguna.  
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung atau 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
disusun secara sistematis untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. ketika 
berbicara tentang perpustakaan maka Pustakawan sebagai pengelolah perpustakaan 
yang berperan penting dalam berjalannya suatu perpustakaan juga perlu di jelaskan.  
Sebagaimana yang dijelaskan dalam kebijakan pemerintah tentang profesi 
pustakawan yang disebutkan pada undang-undang No. 24 tahun 2014  menyatakan 
bahwa 
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan.  
Pustakawan adalah seseorang yang memilki keahlian di bidang perpustakaan 
dan telah mengikuti pendidikan formal tentang perpustakaan atau pelatihan  
kepustakawanan. 
 
 
2 
 
Perpustakaan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan, 
sekaligus juga sebagai lembaga pendidikan, terutama pendidikan formal. Melalui 
koleksi yang  terdapat dalam perpustakaan, seseorang dapat belajar, membaca atau 
menuntut ilmu secara mandiri. Mengingat membaca sebagai hal yang sangat penting 
untuk menambah wawasan dan mengembangkan kemampuan, baik untuk memproses 
ilmu pengetahuan maupun mempelajari berbagai disiplin ilmu, sehingga Allah SWT 
memerintahkan kepada hambanya untuk membaca. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS Al-Alaq / 96 : 1-5 
                                  
                    
Terjemahnya: 
 Bacalah dengan(Menyebut) nama tuhanmu yang menciptakanmu Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.( Departemen Agama 
RI, 2005) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah membaca ini diulang 
oleh malaikat jibril sebanyak tiga kali dan tiga kali pula dijawab oleh nabi 
Muhammad Saw bahwa ia tidak dapat membaca. iqra’ adalah kata pertama yang 
diturunkan Allah melalui wahyu dan diterima oleh Nabi Muhammad Saw, Kata 
membaca ini sedemikian pentingnya sehingga diulang sebanyak dua kali dalam 
rangkaian wahyu pertama. berdasarkan Ayat tersebut terbuktilah tentang tingginya 
nilai membaca dalam kehidupan.  
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Perpustakaan memberikan kebutuhan informasi pemustaka, karena 
perpustakaan menyediakan koleksi yang berisi bahan-bahan rujukan, yang 
memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan serta tempat belajar sumber hidup.  
perpustakaan juga mempunyai peran yang penting dalam upaya meningkatkan mutu 
kegiatan belajar mengajar. Begitupula perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang merupakan sumber pembelajaran  serta sumber intelektual 
yang amat penting bagi sivitas akademika, perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang notabene adalah jantung dari sebuah universitas yang 
menjadi tempat pencarian informasi bagi mahasiswa dari seluruh fakultas yang ada 
dan memiliki banyak koleksi dari berbagai cabang ilmu pengetahuan. Sebagaimana di 
katakan dalam Undang-Undang No.43 tahun 2007 pasal 2 bahwa : 
Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang 
hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan keterukuran dan 
kemitraan  
 
Dalam Undang-undang tersebut  proses implementasi undang-undang menjadi 
sangat penting, dimulai dari dalam perpustakaan sendiri untuk memberikan sesuatu 
yang memiliki dampak besar dan angin segar bagi perkembangan perpustakaan. 
Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan harus mampu memberikan layanan yang 
semakin bermutu (bekerja secara profesional), termasuk di dalamnya mampu 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan dan 
fasilitas yang semakin baik. Pembenahan dan pengembangan di semua aspek bidang 
perpustakaan, akan mewujudkan harapan akan masyarakat yang mencintai 
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perpustakaan dan peningkatan budaya baca di masyarakat sesuai dengan tujuan 
adanya undang-undang tentang perpustakaan tersebut. 
Adapun penelitian sebelumnya, ada beberapa peneliti yang telah melakukan 
penelitian tentang pelayanan sirkulasi tetapi belum ada yang peneliti dapati yang 
terfokus pada keprofesionalan pustakawan  pada pelayanan sirkulasi di Universitas 
Islam Negeri Aluddin Makassar. 
Di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sendiri dari 
hasil observasi yang telah di lakukan  hasil pengamatan peneliti yaitu pustakawan 
kurang ramah dengan pemustaka padahal dalam hal pelayanan yang unggul adalah 
suatu sikap atau cara pustakawan dalam melayani pemustaka dengan baik agar dapat 
memberikan kesan yang baik pula. Dari hasil observasi tersebutlah maka peneliti 
ingin melakukan penelitian tentang keprofesionalan pustakawan pada bagian 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
karena peneliti ingin mengetahui apakah hasil observasi yang peneliti lakukan sudah 
sesuai dengan apa yang ada dalam kode etik pustakawan dan apakah pemustaka 
merasakan hal yang sama seperti peneliti rasakan.  Karena sudah  menjadi keharusan 
dan kewajiban bagi seluruh masyarakat untuk mengimplementasikan undang-undang 
tentang perpustakaan, khususnya pustakawan itu sendiri sebagai orang yang bergelut 
didunia perpustakaan apalagi perpustakaan yang menjadi jantung sebuah universitas 
yang sangat diperlukan oleh mahasiswa-mahasiswi yang ada seperti perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, agar penerapan undang-undang tentang 
perpustakaan ini berlangsung dengan baik dan benar. Karena sebagai sebuah Undang-
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Undang yang secara resmi di undangkan dalam lembaran negara, maka secara sah 
berlaku dan mengikat setiap warga negara untuk tunduk dan melakukan apa yang 
diperintahkan oleh undang-undang tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tanggapan pemustaka tentang keprofesionalan pada bagian 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana keprofesionalan pustakawan bagian pelayanan sirkulasi di 
Perpustakaan Universitas Islam Alauddin Makassar? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. fokus penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis ingin membatasi ruang  
lingkup penelitian  untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan 
terhadap. 
a.  Berdasarkan undang-undang no 43 tahun 2007 pasal 2 adalah bahwa 
Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran 
sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, 
keterukuran, dan kemitraan. Peneliti hanya akan meneliti lebih lanjut 
tentang keprofesionalan. 
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b. Adapun dari sekian banyak keprofesionalan pustakawan dalam 
perpustakaan. Peneliti akan membatasi hanya pada layanan sirkulasi 
yang ada di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2.  Deskripsi fokus 
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka 
peneliti perlu menjelaskan beberapa variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 
Skripsi ini berjudul “Keprofesionalan Pustakawan Bagian Pelayanan Sirkulasi 
Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. Maka terlebih 
dahulu penulis akan mengemukakan beberapa pengertian yang terdapat dalam 
judul sebagai berikut: 
a. Keprofesionalan 
Profesi adalah kata dasar dari keprofesionalan yang berarti pekerjaan 
yang khusus. Profesional adalah segala hal yang berkaitan dengan sebuah 
profesi yang memerlukan keahlian khusus untuk menjalankannya       (2003 :4).  
Adapun profesional menurut kamus perpustakaan dan informasi adalah 
suatu sifat kerja yang berprestasi dan menghasilkan sesuatu produk yang 
berkualitas baik ( 2008 : 174). Bersikap profesional berarti bersikap sesuai 
dengan koridor hukum serta aturan yang berlaku dan tentunya didukung dengan 
kemampuan intelektual yang bagus.  
b. Pustakawan 
Dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 8 tentang 
perpustakaan menyebutkan bahwa Pustakawan merupakan seseorang yang 
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memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
c. Layanan sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemustaka perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembaliaan 
bahan pustaka. Layanan sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi 
perpustakaan diluar perpustakaan. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan yang 
harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan bagian peminjaman 
dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh pengguna 
secara maksimal. 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
perpustakaan yang berada pada lingkungan perguruan tinggi atau sekolah 
tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya yang pada hakikatnya merupakan 
bagian integral dari suatu perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi 
didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan perguruan tinggi yang 
bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk 
melaksanakan tugasnya itu, perpustakaan perguruan tinggi memilih, mengolah, 
mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi yang dimilikinya kepada para 
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warga lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada 
umumnya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas judul “Keprofesionalan  Pustakawan pada Bagian 
Pelayanan Sirkulasi Diperpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” 
ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Miftahul Khairani Arifin Bando dalam skripsinya yang berjudul Profesionalitas 
pustakawan dalam meningkatkan kualitas layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2. Nur Juniati Sinnuk dalam skripsinya yang berjudul layanan sirkulasi di 
perpustakaan fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam universitas 
hasanuddin makassar yang membahas mengenai layanan sirkulasi. 
3. Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen dalam bukunya etika kepustakawanan. 
Dalam buku ini dibahas tentang bermacam-macam topik tentang etika 
kepustakawanan dan perpustakaan secara luas. Baik itu hakikat perpustakaan, 
fungsi, peran, pustakawan dan profesi, pembinaan pustakawan serta kode etik 
perpustakaan. 
4. Sulistyo Basuki dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan. Dalam buku ini 
dibahas tentang gambaran umum mengenai ilmu perpustakaan. Pembahasanya 
meliputi definisi ilmu perpustakaan dan perpustakaan ditinjau dari segi 
objeknya. Pada pembahasan ilmu perpustakaan dilihat  dari definisinya sebagai 
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suatu ilmu, yaitu pengetahuan yang tersusun rapi yang menyangkut  tujuan, 
objek, fungsi perpustakaan, serta fungsi metode, penyusunan, teknik, dan teori 
yang digunakan dalam pemberian jasa perpustakaan 
5. Wiji Suwarno dalam bukunya Ilmu perpustakaan & kode etik pustakawan. 
Dalam buku ini berisi tentang implementasi kode etik pustakawan di sebuah 
instansi. Bagaimana pustakawan bersikap kepada pemustaka,sumber informasi 
di dalamnya, instansi perpustakaannya, rekan pustakawan, dan kepada profesi 
yang ditekuni. 
6. Wiji Suwarno dalam bukunya Pengetahuan dasar kepustakaan. Dalam buku ini 
berisi tentang perpustakaan yang merupakan suatu unit kerja yang memiliki 
SDM, ruang yang khusus, yang substansinya merupakan sumber informasi 
yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan pemustaka tentang 
keprofesionalan pada bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
2. Untuk mengetahui bagaimana keprofesionalan pustakawan bagian 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam Alauddin 
Makassar 
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F. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pemahaman dan 
pengetahuan pembaca tentang keprofesionalan pustakawan pada bagian 
layanan sirkulasi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi rujukan bagi 
mahasiswa yang akan meneliti mengenai tentang undang-undang no 43 
tahun 2007 pasal 2. 
b. Secara akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi simbangsi dalam rangka 
memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan tentang keprofesionalan 
pustakawan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Perpustakaan 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut kamus besar bahasa 
indonesia, pustaka artinya kitab, buku, dalam bahasa Inggris dikenal dengan library. 
Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang artinya buku (Departemen 
Pendidikan Nasional , 1991: 3).  Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah librarius, 
tentang buku Dengan demikian, batasan istilah perpustakaan adalah sebuah ruangan 
bagian sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang 
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut 
tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki, 
2003: 3).  
Dalam Undang-undang no 43 tahun 2007  pasal 1 ayat 1 mengatakan bahawa : 
“Perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka”.( Republik Indonesia, 2007: 2) 
 
Perpustakaan juga merupakan tempat ilmu pengetahuan berada karena 
perpustakaan memiliki koleksi buku-buku, bahan rujukan tentang berbagai ilmu yang 
sangat membantu bagi siapa saja yang membutuhkan informasi, Pentingnya belajar 
dan menuntut ilmu  juga sudah sangat jelas, Sebagaimana yang telah di firmankan 
oleh Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah / 58 :11 
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                        
    
Terjemahnya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Departemen Agama 
RI, 2005) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT ridho dan senang dengan 
mereka yang menuntut ilmu sehingga Allah SWT  akan mengangkat derajatnya. 
Sebagaimana yang kita ketahui perpustakaan adalah suatu  unit kerja yang 
subtansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh 
pengguna jasa layanannya. Selain buku-buku, di dalamnya juga terdapat bahan cetak 
lainnya seperti majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip atau naskah, 
lembaran musik, dan berbagai karya media audiovisual seperti film, slide, kaset, 
piringan hitam serta bentuk mikro seperti mikrofilm, dan mikroburam.  
B. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi menurut peraturan pemerintah republik 
Indonesia nomor 24 tahun 20014 pasal 1 ayat 10 mengatakan bahwa : 
Perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai 
pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
yang berkedudukan di perguruan tinggi  (Republik Indonesia, 2014 : 3). 
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Adapun menurut Sutarno perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang mencakup universitas, sekolah tinggi, institut, akademi, dan 
lain sebagainnya, yang tugas dan fungsi utamanya adalah menunjang proses 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Tri Dharma 
Perguruan Tinggi(Sutomo, 2006: 35). Selain itu menurut Ibrahim Perpustakaan 
perguruan tinggi sebagai perpustakaan yang berada dibawah naungan lembaga 
pendidikan tinggi (Ibrahim, 2014: 37) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada lingkungan universitas, 
institut atau akademik yang dikelolah oleh perguruan tinggi dengan tujuan 
mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta membantu 
dalam tercapainya visi dan misi dari suatu perguruan tinggi. 
2. Tujuan, Tugas Dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
a. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Sebagai bagian integral dari perguruan tinggi, perpustakaan perguruan 
tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan 
program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma perguruan tinggi (2008: 
13), yaitu : 
1) Dharma pertama, yaitu sebagai penunjang pendidikan dan 
pengajaran maka perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan 
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menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
2) Dharma kedua, yaitu sebagai penunjang penelitian, maka kegiatan 
perpustakaan perguruang tinggi adalh mengumpulkan, mengolah, 
menyimpan, menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi 
peneliti baik intern institusi atau ekstern di luar institusi. 
3) Dharma ketiga, yaitu penunjang pengabdian kepada masyarakat, 
maka perpustakaan perguruan tinggi melalui kegiatan dengan 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan mnyebarluaskan 
informasi bagi masyarkat. 
b. Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit sarana 
kelengkapan bagi perguruan tinggi yang keberadaannya mutlak 
diperlukan, karena adanya informasi yang terkandung di dalamnya. 
Secara umum, perpustakaan perguruan tinggi menurut Yusuf dan Subekti 
bertugas mengelolah  sumber-sumber informasi yang mampu mendukung 
pelaksanaan kurikulum perguruan tinggi yang bersangkutan dan semua 
sumber informasi yang dimaksud dapat dimanfaatkan secara bersama 
oleh seluruh civitas akademiknya, maka dkatakn juga bahwa 
perpustakaan sebagai sumber informasi yang disediakan secara relatif 
sanggup memenuhi segala kebutuhan belajar warga perguruan tinggi yang 
bersangkutan dan tentu saja informasi dan sumber-sumber informasi yang 
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dikelolahnya ialah yang berciri akademik ilmiah(Yusuf dan Subekti 2010: 
21). Adapun tugas dari perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai 
berikut : 
1. Menyediakan dan mengelolah bahan pustaka untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi, seperti 
mahasiswa, staf pengajar/dosen, dan pegawai perguruan tinggi 
lainnya. 
2. Memberikan pelayanan dan pendayagunaan bahan pustaka bagi 
masyarakat perguruan tinggi 
3. Menyediakan bahan pustaka dan layanan referensi pada semua 
tingkatan akademis dari mahasiswa yang baru masuk sampai 
kepada mahasiswa pasca sarjana bahkan kepada staf 
pengejar/dosen. 
4. Menyediakan ruangan belajar untuk pemustaka 
5. Menyediakan jasa peminjaman bagi seluruh anggota 
perpustakaan. 
6. Menyediakan jasa informasi aktif, bagi kepada pemustaka 
dilingkungan perguruan tinggi maupun kepada masyarakat 
diluar perguruan tinggi, seperti kepala industi dan lain-
lain(Sawitry, 2011: 16). 
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c. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat ditinjau sedikitnya dari 
dua segi layanan dan program kegiatannya. fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi ditinjau dari segi layanan adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai pusat pengumpulan informasi 
Perpustakaan perguruan tinggi melakukan pengadaan bahan 
pustaka dengan berbagai bidang ilmu ynag dibutuhkan civitas 
akademika. 
2) Sebagai pusat pengolahan informasi 
Koleksi-koleksi yang sudah terkumpul selanjutnya diolah 
sedemikian rupa sehingga siap digunakan dan mudah 
ditelusuri. 
3) Sebagai pusat penelusuran informasi 
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk 
menyediakan alat bantu telusur, baik berupa catalog kartu, 
OPAC, bibliografi dan lain-lain. 
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi 
Perpustakaan perguruan tinggi memberikan seluas-luasnya 
kepada anggota perpustakaan untuk menggunakan atau 
mengakses koleksi yang tersedia dengan ketentuan yang 
berlaku di perpustakaan.  
5) Sebagai pusat penyebaran informasi 
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Perpustakaan perguruan tinggi berkewajiban untuk 
menyampaikan informasi-informasi yang ada di perpustakaan 
kepada setiap anggota. 
6) Sebagai pusat pemeliharaan serta pelestarian informasi 
Perpustakaan perguruan tinggi berkewajiban untuk memelihara 
seluruh koleksi yang ada di perpustakaan agar koleksi tersebut 
tidak rusak dan hancur, baik dimakan usia ataupun hal lain 
yang dapat merusak koleksi(Lasa, 2008: 27). 
3. Peran Perpustakaan Perguruan  Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi, seperti yang diungkapkan oleh Lasa ( 
Lasa, 2008: 15), berperan sebagai salah satu unit saran kelengkapan pusat 
perguruan tinggi yang bersifat akdemis dalam menunjang pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi di bidang: 
a. Pendidikan dan pengajaran 
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, 
memanfaatkan dan menyebarluaskan informasi yang sesuai dengan 
kurikulum yang memperkaya pengetahuan dosen dan mahasiswa 
serta mempertinggi mutu hasil belajar. 
b. Penelitian 
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, 
memanfaatkan dan menyebarluaskan informasi yang relevan sebagai 
sumber literatur bagi suatu penelitian. 
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c. Pengabdian kepada masyarakat 
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, 
memanfaatkan dan menyebarluaskan informasi sebagai sumber 
literatur bagi/kepada masyarakat. 
4. Standart Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Berdasarkan undang-undang Nomor 43 tahun 2007, standar layanan 
perpustakaan perguruan tinggi diatur dalam ayat 1 pasal 11 bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang bertujuan memenuhi kebutuhan 
informasi pengajar dan mahasiswa di perguruan tinggi, yang harus 
menyediakan layanan perpustakaan yang meliputi : 
a. Layanan sirkulasi 
b. Layanan referensi 
c. Layanan pendidikan pemustaka 
d. Layanan penelusuran informasi. 
Selanjutnya dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 pasal 14 
disebutkan bahwa : 
1) Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka. 
2) Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan peprustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
3) Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
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4) Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka. 
5) Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. 
6) Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama antar 
perpustakaan. 
7) Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada 
ayat 6 dilaksanakan melalui jejaring telematika. 
Menarik kesimpulan dari uraian di atas. Layanan perpustakaan akan 
tercapai atau  terlaksana dengan baik apabila menggunakan standar 
nasional perpustakaan dan juga layanan perpustakaan baiknya mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada untuk lebih mengoptimalkan pelayanan 
kepada pemustaka. 
C. Pustakawan 
1. Pengertian pustakawan 
Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam kehidupan sehari-hari 
berkecimpung dengan dunia buku, pustakawan di tuntut untuk lebih giat 
membaca demi kepentingan profesi, ilmu, maupun pengembangan kepribadian 
bagi pustakawan itu sendiri. Menurut Qalyubi pustakawan yaitu orang yang 
bekerja di perpustakaan atau lembaga sejenisnya dan memiliki pendidikan 
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perpustakaan secara formal(Qalyubi, 2007: 4). Adapun dalam undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 menyebutkan bahwa :  
Pustakawan merupakan seseorang yang memiliki kompetensi yang 
diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta 
mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan.(Republik Indonesia, 2007: 3)  
 
Adapun menurut Darmono agar perpustakaan dapat memberikan layanan 
yang baik sesuai dengan fungsinya, perpustakaan memerlukan tenaga yang 
memadai baik dari jumlah dan kualifikasi yang harus dimilikinya (Darmono, 
2007: 55). Kemampuan kualifikasi tenaga pustakawan berdasarkan jenjang 
pendidikan atau guru bidang studi yang diberi tugas tambahan sebagai 
penanggung jawab atau pengelola perpustakaan adalah sebagai berikut: 
Jenjang pendidikan S1 perpustakaan, diharapkan memiliki kualifikasi: 
1) Berjiwa pancasila dan memiliki integritas kepribadian yang tinggi 
2) Bersifat terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu dan 
teknologi 
3) Menunjukkan sikap dan perilaku profesional sebagai pustakawan ahli 
dalam memberi pelayanan perpustakaan 
4) Menetapkan pengetahuan dan keterampilan teknologi yang dimiliki 
sesuai dengan bidang keahliannya 
5) Menguasai dasar-dasar ilmiah sehingga mampu berfikir sesuai dengan 
bidangnya 
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6) Mampu mengikuti perkembangan pengetahuan dan keterampilan 
sesuai dengan bidangnya. 
2. Sikap Dasar Pustakawan 
Kode etik pustakawan yang ditetapkan oleh IPI pada 15 November 2006 
menuangkan beberapa sikap dasar yang harus dimiliki pustakawan, yaitu: 
a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya dan penggunaperpustakaan pada khususnya. 
b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin 
dan berkewajiban mengikuti perkembangan. 
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan 
tugas profesi. 
d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan 
pertimbangan profesional. 
e. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan 
kecuali atas jasa profesi. 
f. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam 
ucapan maupun perbuatan. 
3. Etika dalam perilaku pustakawan 
Etika dalam perilaku pustakawan dapat diimplementasikan dalam 
pelayanan kepada pemustaka. Adapun etika dalam perilaku pustakawan 
tersebut, seperti yang dijelaskan oleh Hermawan dan Zen adalah: 
a. Etika pergaulan pustakawan terhadap pemustaka 
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1) Sopan santun 
Pustakawan harus bersikap sopan santun kepada orang lain, baik 
terhadap pemustaka, rekan-rekan sejawat, maupun kepada atasan. 
Untuk menunjukkan pustakawan berbudaya, bagaimanapun 
sibuknya, harus bersikap sopan, santun, ramah, bersahabat dengan 
orang lain. Untuk dapat bersikap seperti itu, pustakawan harus 
mengembangkan sikap berpikir positif, dewasa, tidak egois, tulus dan 
tidak cuek kepada orang lain agar dapat dijadikan teladan bagi umat 
manusia. 
2) Sabar dan tidak mudah marah 
Pustakawan jika ditegur dengan cara yang kurang pas, jangan cepat 
marah, dan jika mendapat pujian, jangan mudah puas. Pustakawan 
sehari-hari dalam bekerja di perpustakaan melayani pengguna yang 
beragam sifat dan karakter, maka menjadi pustakawan dibutuhkan 
ketenangan dan kesabaran. 
3) Tidak suka menyakiti 
Pustakawan juga mengembangkan sikap bahwa dirinyalah yang 
selalu benar, sedangkan orang lain salah. Karena, sikap seperti itu 
akan menyekti orang lain. Pustakawan harus mengutamakan 
kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi. Sikap seperti ini 
akan menumbuhkan rasa kebersamaan. 
4) Mampu menempatkan diri 
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Pustakawan yang bisa menempatkan diri akan mudah diajak 
bekerjasama. Dalam bekerjsama dibutuhkan sikap toleransi yang 
dilandasi sikap saling menghormati dan saling pengertian, saling 
membantu dan saling menggantungkan. 
b. Etika dengan atasan 
Pustakawan dalam melaksanakan tugas, disamping berinteraksi 
dengan rekan kerja dan pemustaka, pustakawan juga akan berinteraksi 
dengan atasan, pustakawan harus mengembangkan sikap sebagai beriku : 
a) Loyal 
Pustakawan harus loyal kepada atasan, loyal terhadap tugas dan 
tanggung jawab sebagai profesional pustakawan. 
b) Memberi solusi bukan masalah 
Kewajiban pustakawan adalah berusaha memecahkan masalah 
yang terjadi, baik yang terkait dengan masalah tugasnya sendiri 
maupun hal yang menjadi tugas atasannya. 
c. Etika dalam berpenampilan 
Dalam memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan dan 
informasi, pustakawan harus memperhatikan penampilan pribadinya. 
Dengan penampilan pribadi yang anggun, pelayanan akan berlangsung 
dengan baik dalam suasana yang menyenangkan. Dan pustakawan juga 
harusnya menggunakan pakaian yang sopan, berlaku tenang dalam 
menghadapi pemustaka,  murah senyum dan bertutur kata yang baik untuk 
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memberikan kesan yang lebih baik kepada pemustaka yang ada 
(Hermawan dan Zen, 2010: 124) 
4. Sumber Daya Pustakawan Yang Profesional 
Perpustakaan sebagai lembaga yang bertugas mengelolah, menyimpan 
dan mendistribusikan informasi mempunyai peran yang cukup besar dalam 
dunia pedidikan. Dalam organisasi perpustakaan, pustakawan yang 
profesionalan merupakan suatu tenaga kerja yang tidak kalah pentignya, karena 
pustakawanlah kunci berjalannya suatu perpustakaan. Untuk itu, diperlukan 
sejumlah tenaga kerja yang berkualitas untuk menjalankan roda organisasi 
perpustakaan sehingga mampu berjalan dan berfungsi dengan baik serta 
mencapai tujuan perpustakaan tersebut. 
Pustakawan yang profesional adalah orang yang berkerja pada suatu 
perpustakaan yang memiliki penddidikan sekurang-kurangnya s1 dibidang ilmu 
perpustakaan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada masyarakatsesuai dengan tugas yang diberikan 
oleh lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan. 
Profesionalisme pustakawan harus terus di tingkatkan karena marupakan 
suatu hal yang harus dimiliki oleh para pustakawan jika perpustakaan ingin 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang terus berubah (Ajick, 2011: 
27).  
Profesionlasime pustakawan merupakan pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan yang didasarkan pada keahlian, rasa tanggung jawab dan 
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pengabdian, adapun mutu dari hasil kerja yang dilakukan tidak akan dapat 
dihasilkan oleh tenaga kerja yang bukan pustakaawan, karen pustakawan yang 
memiliki jiwa keprofesionalan pada pekerjaannya akan selalu mengembangkan 
kemampuan dan keahliannya untuk memberikan hasil kerja yang lebih bermutu. 
Oleh karena itu pustakawan hendaknya diupayakan memiliki sumber 
daya yang berkualitas. Perpustakaan bukan lagi hanya tempat atau aspek fisik 
saja, tetapi lebih merupakan segenap aktifitas yang dimonitori oleh 
pustakawannya. Maju mundurnya suatu perpustakaan tidaklah lagi bergantung 
pada besar kecilnya gedung perpustakaan tersebut tetepi tergantung kepada 
kualitas sumber daya manusia atau pegawai perpustakaan tersebut. 
D. Profesi 
1. Pengertian Profesi 
Kata profesi berasal dari bahasa latin, yaitu professus yang makna semula 
dihubungkan dengan sumpah atau janji yang bersifat keagamaan, pengakuan 
(Harefa, 2004: 121). Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang khusus 
melaksanakan kegiatan yang memerlukan keterampilan dan keahlian tinggi 
guna memenuhi kebutuhan yang rumit dari dari manusia dengan penguasaan 
pengetahuan dengan ruang lingkup yang sangat luas. 
Dalam buku Sulistyo-Basuki profesi merupakan pekerjaan yang 
merupakan pengetahuan yang diakui yang diperoleh dari lembaga pendidikan 
dan pengajaran, digunakan dalam penerapannya pada masalah orang lain atau 
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berdasarkan praktik yang didasarkan atas pengetahuan tersebut. (Sulistyo-
Basuki, 2003: 3-4) 
Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang khusus melaksanakan 
kegiatan yang memerlukan keterampilan dan keahlian tinggi guna memenuhi 
kebutuhan yang timbul dari manusia.  
Ada 3 ciri yang disetujui oleh banyak penulis sebagai ciri dari sebuah 
profesi yaitu sebagai berikut: 
1. sebuah profesi mensyaratkan pelatihan ekstensif sebelum memasuki 
sebuah profesi. Pelatihan ini dimulai ketika seseorang setelah 
memperoleh gelar sarjana. 
2. Pendidikan dan pelatihan yang meliputi komponen intelektual yang 
signifikan. 
3. Tenaga yang terlatih mampu memberikan jasa yang penting bagi 
masyarakat, dengan kata lain  profesi berorientasi memberikan jasa 
untuk kepentingan umum dari pada kepentinagan sendiri. 
Istilah profesional erat pula kaitannya dengan  profesionalisme. 
Pengertian sederhana profesional adalah segala hal yang berkaitan dengan 
dengan profesi, yaitu memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
Kartosedono menambahkan bahwa tanggung jawab utama pelaksanaan 
tugas pustakawan profesional dituntut adanya keikhlasan, kejujuran, dan 
pengabdian dalam melayani pemustaka perpustakaan, serta mempunyai 
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tanggung jawab pada publik(Kartosedono, 2003: 2). Pustakawan profesional 
bekerja atas aturan etika profesional. Maister mengatakan bahwa dalam kata 
profesionalisme mengandung penekanan arti pada sebuah sikap, budi pekerti, 
dan tingkah laku dan bukan pada suatu paket kemampuan teknis yang canggih. 
Bersikap profesional berarti bersikap sesuai dengan koridor hukum serta aturan 
berlaku dan tentunya didukung dengan kemampuan intelektual yang bagus.  
2. Pengertian Keprofesionalan 
Profesi adalah kata dasar dari keprofesionalan yang berarti pekerjaan 
yang khusus. Profesional adalah segala hal yang berkaitan dengan sebuah 
profesi yang memerlukan keahlian khusus untuk menjalankannya(Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008 ).  
Adapun Profesional menurut kamus perpustakaan dan informasi adalah 
suatu sifat kerja yang berprestasi dan menghasilkan sesuatu produk yang 
berkualitas baik (Sutarno, 2008 : 174). Bersikap profesional berarti bersikap 
sesuai dengan koridor hukum serta aturan yang berlaku dan tentunya didukung 
dengan kemampuan intelektual yang bagus.  
3. Ciri-ciri profesi 
Arifin mengutarakan bahwa secara umum terdapat tiga ciri suatu 
profesi, yaitu: 
1. Sebuah profesi mensyaratkan pelatihan ekstensif sebelum memasuki 
sebuah profesi. 
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2. Pelatihan tersebut meliputi komponen intelektual yang signifikan. 
Komponen intelektual merupakan karekteristik profesional yang 
bertugas utama memberikan nasihat dan bantuan menyangkut bidang 
keahliannya yang rata-rata tidak diketahui atau dipahami orang awam 
3. Tenaga yang terlatih mampu memberikan jasa yang penting kepada 
masyarakat. Dengan kata lain, profesi berorientasi memberikan jasa 
untuk kepentingan umum dari pada kepentingan sendiri(Arifin, 2008). 
4. Etika  profesi 
Istilah “etika profesi” terdiri dari dua kata, yaitu etika dan profesi. Suatu 
profesi akan senantiasa eksis jika dalam operasionalnya menganut suatu etika, 
yang kemudian etika inilah yang menjadi pijakan bagi asosiasi atau organisasi 
profesi (sebuah wadah perkumpulan para profesional) yang bertujuan membela, 
melindungi, dan memperjuangkan kepentingan anggotanya. Keberadaan etika 
profesi menjadi barometer anggota profesi dalam rangka menjalin hubungan 
dengan kliennya atau profesi yang lain. 
Etika profesi berisi norma-norma atau peraturan yang harus dipatuhi dan 
dihindari oleh anggota profesi pada waktu melakukan tugasnya sehingga 
berlaku suatu “keharusan” dua pihak, yang disebut dengan hak dan kewajiban.  
Hak adalah wewenang atau kekuasaan secara etis untuk mengerjakan, 
meninggalkan, memiliki, mempergunakan, atau menuntut sesuatu. Dengan 
demikian, bagi anggota profesi, wajib memenuhinorma etika profesi dan bagi 
yang melanggar norma berlaku tersebut, organisasi mempunyai hak 
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memberikan sanksi sesuai peraturan yang telah disepakati sebelumnya. Sanksi 
dapat berbentuk hukuman disiplin (ringan, sedang atau berat), administratif, 
bahkan dapat menjadi suatu delik hukum (perdata atau pidana), tergantung pada 
jenis dan beratnya pelanggaran yang dilakukan. 
Dalam Code of Professional Ethics suatu etika profesi menuntut 
memiliki prinsip-prinsip yang menjadi bagian dari kewajiban moral anggotanya 
yang berupa: 
1. Respect for right and dignity of the person, yaitu prinsip yang selalu 
menghormati hak dan martabat manusia. 
2. Competence, yaitu kemampuan atau keahlian yang sesuai dengan 
bidang kerja yang ditekuni 
3. Responsibility, yaitu tanggung jawab dalam setiap pelaksanaan tugas-
tugas 
4. Integrity, yaitu tidak terpisah-pisah antara hak dan kewajiban, selalu 
ada keseimbangan antara tuntutan hak dan pelaksanaan kewajiban di 
setiap tugasnya. (American Library Assosiation, 2003: 4), 
E. Pelayanan Sirkulasi 
1. Pengertian Pelayanan 
Pelayanan berasal dari kata layan yang berarti melayani. jadi pelayanan 
adalah perihal atau cara untuk melayani seseorang dengan diikat dengan suatu 
aturan pelayanan perpustakaan yang lazim kepada pengguna jasa perpustakaan 
adalah peminjaman atau pengembalian koleksi perpustakaan, dan juga 
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memberikan bimbingan kepada pengguna mengenai berbagai fasilitas yang ada di 
perpustakaan, membantu menelusuri informasi dan menyebarluaskan informasi. 
Dalam buku pedoman perpustakaan perguruan perguruan tinggi dinyatakan 
bahwa: pelayanan perpustakaan adalah pemberi informasi kepada pemustaka 
sehingga dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan secara optimal dan 
memafaatkan berbagai penelusuran yang tersedia( Sjahrial-Pamuntjak, 2000: 48). 
2. Pengertian Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang mempunyai 
arti perputaran, peredaran. Sedangkan dalam ilmu perpustakaan, kata sirkulasi 
sering dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka. Menurut Bafadal-Ibrahim 
Sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi perpustakaan baik untuk dibaca di 
dalam perpustakaan maupun dibawah keluar perpustakaan (Bafadal-Ibrahim, 
2000: 24). 
3. Bentuk-Bentuk Layanan Sirkulasi 
a. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemustaka perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembaliaan 
bahan pustaka. Layanan sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi 
perpustakaan diluar perpustakaan. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan yang 
harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan bagian peminjaman 
dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh pengguna 
secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan peranya dengan baik, 
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berdaya guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, prasarana serta 
tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan 
perguruan tinggi  perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan mengelolah 
perpustakaan perguruan tinggi khususnya pada bagian pelayanan sirkulasi. 
kegiatan peminjaman dalam perpustakaan yang lebih dikenal dengan 
sirkulasi adalah jasa utama perpustakaan, dan sering juga dikatakan ujung 
tombak dalam perpustakaan karena disinilah pertama kali dilakukan hubungan 
dengan pengguna jasa atau pemustaka perpstakaan. kerja dari staf layanan 
sirkulasi juga sering kali berpengaruh terhadap citra suatu perpustakaan. 
Adapun tujuan layanan sirkulasi adalah: 
1. memungkinkan pemustaka untuk menggunakan koleksi yang ada 
diperpustakaan secara tepat guna. 
2. memungkin pemustaka mengetahui bahan pustaka dan bahan yang 
dipinjamkan. 
3. mengetahui peminjaman bahan pustaka yang dipinjamkan. 
4. mendapatkan data-data pelayanan sirkulasi (jumlah pengunjung) 
Agar tujuan di atas dapat tercapai maka, dalam pelaksanaan layanan 
kolesi hendaknya menggunakan dasar-dasar sebagai berikut : 
a) pekerjaan dapat dilakukan degan cepat dan tepat. 
b) keamanan bahan pustaka dapat terjamin. 
c) pelanggaran dapat diketahui. 
d) pencatatan kegiatan dilakukan secara teratur. 
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Adapun pelayan sirkulasi di perpustakaan mencakup kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Pelayan peminjaman 
Kegiatan pencatatan bukti peminjaman bahan pustaka. 
2) Pengembalian bahan pustaka 
Kegiatan pencatatan bukti pemustaka dalam pengembalian bahan 
pustaka. 
3) Penangihan 
Kegiatan meminta kembali bahan pustaka yang dipinjam oleh 
pemustaka setelah batas waktu peminjaman sudah lewat. 
4) Pemberian Sanksi 
Hukuman yang diberikan kepada pemustaka yang melanggar 
ketentuan yang ada diperpustakaan. pelanggaran dapat berupa : 
a. terlambat mengembaikan bahan pustaka 
b. mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak 
c. menghilangkan bahan pustaka 
d. melanggar tata tertib perpustakaan 
5) Bebas Pinjaman 
Kegiatan pemeriksaan tanda-tanda bahwa pemustaka tidak lagi 
peminjaman. agar fungsi ini dapat berjalan efektif, ketentuan bebas 
pinjam diisyaratkan untuk kepentingan sebagai berikut : 
a) ujian akhir 
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b) pemberian yudisium 
c) pemberian ijazah 
d) pendaftaran ulang 
e) keluar 
6) Pembuatan Statistik Sirkulasi 
Kegiatan penacatatan seluruh kegiatan pada jasa pelayanan 
pengguna sebagai data perencanaan dan pengembangan 
perpustakaan secara menyeluruh. 
a. Menyusun laporan tahunan 
b. Mengukur efisiensi berbagai jasa perpustakaan 
c. Menyusun rencana dan jasa perpustakaan 
d. Memperkuat alasan dalam menunjang penambahan anggaran 
dan tenaga  
e. Menyajikan keberhasilan perpustakaan pada pemustaka dan 
pemimpin. 
b. Layanan Khusus 
1. Peminjaman antar perpustakaan, bertujuan untuk menanggulangi 
keterbatasan koleksi 
2. Pelayanan penelusuran, kegiatan ini untuk kepetingan lembaga induk. 
3. Pelayanan jasa fotocopy, untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
4. Sistem Pelayanan Sirkulasi  
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Sistem layanan sirkulasi yang dilaksanakan perguruan tinggi terbagi 
kedalam dua jenis layanan, yaitu layanan terbuka (open access) dan sistem layanan 
tertutup (closed access) . Pada setiap perpustakaan perguruan tinggi harus dapat 
menentukan sistem pelayanan yang sesuai dengan keadaan dari perpustakaan. 
Menurut Sjahrial Pamuntjak Sistem pelayanan pemustaka pada perpustakaan 
umumnya dapat dilaksanakan melalui dua cara diantaranya pelayanan dengan 
sistem terbuka dan pelayanan dengan sistem tertutup (Sjahrial Pamuntjak, 2000: 
101). 
a.  Sistem Layanan Terbuka  
Sistem layanan terbuka merupakan cara yang dapat membantu 
pengguna perpustakaan untuk mecari informasi yang dibutuhkan secara 
langsung ke rak. Pada perpustakaan tinggi yang melayani civitas akademika 
dan koleksi yang banyak biasanaya menggunakan sistem layanan terbuka 
karena sistem layanan terbuka memberikan kebebasan kepada pengguna 
perpustakaan memilih dan mengambil sendiri pustaka yang dikehendakinya 
dari ruang koleksi. Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan sistem 
layanan terbuka adalah: 
1. Kartu katalog tidak segera rusak, karena sedikit yang menggunakanya. 
2. Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak perlu 
mengembalikan  
3. pustakawan hanya mencatat kemudian mengembalikan buku-buku 
yang telah dibaca ditempat maupun yang dikembalikan hari itu juga. 
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4. Judul-judul buku yang diketahui lebih banyak. 
5. Akan segera diketahui judul buku yang dipinjam, nama dan alamat 
peminjam. 
6. Apabila calon peminjam tidak menemukan buku tertentu yang dicari 
maka saat itu pula dapat memilih judul buku yang relevan. 
7. Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham. 
Adapun kelemahan dari sistem layanan terbuka adalah: 
a) Frekwensi kerusakan lebih besar. 
b) Memerlukan ruangan  yang lebih luas. Sebab letak rak satu 
dengan yang lain memerlukan jarak yang longgar. 
c) Susunan buku menjadi tidak teratur. Oleh karena itu pustakawan 
harus sering menyusun buku.  
d) Pengguna yang pertama kali datang keperpustakaan itu sering 
bingung.  
b.  Sistem Layanan Tertutup 
Sistem layanan tertutup adalah pemustaka tidak boleh langsung mencari 
dan mengambil bahan pustaka perpustakaan di rak perpustakaan. Sjahrial-
Pamuntjak dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan  Pelayanan 
pemustaka sistem tertutup merupakan pelayanan sirkulasi yang tidak 
memungkinkan pemustaka memilih dan mengambil sendiri bahan pustaka. 
Pada sistem pelayanan tertutup ini setiap penggunjung harus mengetahui 
dahulu dengan jelas pengarang atau judul buku subjek yang diinginkan 
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kemudian meminta petugas perpustakaan untuk mencari koleksi yang 
dibutuhkannya di ruang koleksi (Sjahrial-Pamuntjak, 2000: 103). 
Dalam sistem ini, pengguna harus menggunakan katalog yang 
disediakan untuk memilih bahan pustaka yang diperlukanya. Keuntungan 
menggunakan sistem layanan tertutup adalah :  
1. Susunan koleksi akan tetap rapi karena hanya petugas perpustakaan 
yang dapat masukkejajaran koleksi. 
2. Terjadinya kehilangan dan kerusakan bahan perpustakaan dapat 
diperkecil. 
3. Ruangan perpustakaan yang disediakan tidak perlu luas. 
4. Untuk koleksi yang sangat rentan terhadap kerusakan maka sistem 
ini sangat sesuai. 
Dari pendapat di atas keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan 
sistem layanan tertutup adalah terjaganya kondisi buku dirak dan kehilangan 
buku dapat dikendalikan, ruangan yang dibutuhkan untuk koleksi 
perpustakaan tidak terlalu luas dan untuk koleksi yang mudah rusak sistem ini 
sangat baik digunakan. 
Kerugian menggunakan sistem layanan tertutup :  
a) Dalam  menemukan bahan pustaka pengguna hanya dapat 
mengetahui ciri-ciri kepengarangan dan ciri-ciri fisik bahan 
pustaka yaitu judul, pengarang, ukuran buku dan jumlah halaman. 
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b) Judul buku yang dipilih melalui katalog kartu maupun online tidak 
selalu menggunakan buku yang dimaksud. 
c) Pengguna tidak dapat melakukan browsing dijajaran rak. 
d) Jika peminjam banyak, dan tugas perpustakaan relativ terbatas hal 
ini membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak, sehingga 
pemustaka harus menunggu lebih lama. 
Kerugian yang didapat dengan sistem layanan tertutup sangat penting 
diperhatikan karena dengan sistem ini biasanya pengguna akan sulit mencari 
buku yang dikehendakinya dan tenaga perpustakaan yang kurang memadai 
akan membuat pencarian bahan pustaka memerlukan waktu yang lama. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Penelitian  yang digunakan adalah metode deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kualitatif.  Deskriptif adalah suatu metode  penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau 
saat yang lampau. Pada dasarnya pemaparan data dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Peneliti 
dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat 
memberikan justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data 
(Mania, 2013: 40).    Menjelaskan secara deskriptif pelaksanaan pelayanan sirkulasi 
yang ada di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
melakukan pengamatan dengan terjun langsung ke lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan 
menggunakan strategi-strategi yang bersifat interaktif, fleksibel dan multi strategi, 
seperti observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-
dokumen teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dll. Hal tersebut karena 
penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena social dari sudut 
pandang partisipan (Sugiyono, 2005). Pendekatan kualitatif berakar pada latar 
alamiah sebagai keutuhan, manusia serta alat penelitian yang memanfaatkan metode 
kualitatif, mengandalkan analisis dan induktif.  Selain itu, penelitian jenis ini juga 
mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan dasar teori, bersifat 
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deskriptif dengan mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan 
fokus memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data (Moleong, 
2008: 8). Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari data-
data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan Penulis. Pendekatan 
kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif  tentang 
keprofesionalan pustakawan pada bagian pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneltian ini dilakukan di perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Alasan peneliti meneliti di tempat ini adalah karena 
peneliti ingin lebih mengetahui keadaan nyata yang ada di perpustakaan 
tersebut. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama 2 minggu dengan intensitas 
pertemuan dengan informan dil akukan setiap hari selain hari sabtu dan minggu. 
penelitian dilakukan mulai Tgl 01 februari 2016 - 14 Februari 2016. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika 
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Berhasil 
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tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab 
dengan instrument itulah permasalahan penelitian terjawab. Instrumen penelitian 
yang dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang dikemukakan oleh 
Lincoln dan Guba  (Moleong, 2011: 186) 
Selain peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini ( Moleong, 
2011:186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan),  record, 
meteran. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat termasuk 
peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan 
D. Jenis Data 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber yang ditemui 
langsung di lokasi penelitian dengan cara bertanya secara langsung kepada 
responden/pustakawan melalui komunikasi tatap muka mengenai tentang 
berbagai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. dalam 
penelitian ini pustakawan dan pemustaka yang ada di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar yang akan menjadi  informan bagi peneliti, 5 orang 
pustakawan dari bagian layanan sirkulasi di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar dan 4 orang pemustaka di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
a. Observasi 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (2010: 310),  merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
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proses. Sedangkan menurut suwarno (2011: 224), observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap 
objek, yaitu langsung mengamati apa yang telah terjadi di ruangan 
perpustakaan. 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung 
terhadap objek. Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung 
terhadap objek yang berkaitan dengan layanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Wawancara 
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu 
topik tertentu. 
Teknik ini melakukan wawancara langsung terhadap responden 
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk melengkapi data pokok. 
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan wawancara 
langsung terhadap informan agar menjawab pertanyaa-pertanyaan lisan 
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yang terkait dengan layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data primer. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian pustaka penelitian 
melalui bahan pustaka. 
E. Metode Pengumpulan Data 
a. Penelitian kepustakaan (libary research) yaitu pengumpulan data dengan 
menggunakan buku-buku literatur atau kepustakaan yang ada hubungan 
dengan masalah yang diteliti, baik dikutip secara langsung maupun tidak 
langsung yang releven dengan judul yang diteliti. 
b. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian  
c. Studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang di lakukan 
langsung terhadap objek yang di teliti. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data 
mentah hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi). 
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2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang 
saling berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik 
yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan 
metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai (Sugiyono, 2014: 265). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah Singkat perpustkaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan UIN Alaudin Makassar (UINAM) awalnya bernama 
perpustakaan IAIN Alauddin Makassar yang didirikan pada tanggal 10 
November 1965 bersama dengan peresmian IAIN Alauddin Makassar dan 
bertempat di sebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia, Jln Kakatua 
tepatnya di satu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN sampai dengan tahun 
1967. 
Pertengahan tahun 1967-1974, perpusakaan IAIN berpindah tempat 
sebanyak tiga kali hingga akhirnya menetap di Jln Sultan Alauddin dan 
menempati lantai 2 gedung fakultas Syariah. Namun pada tahun 1975 
perpustakaan mengalami kebakaran sehingga dipindahkan ke gedung fakultas 
Tarbiyah dan bersambung dengan lembaga pusat bahasa. 
pada tahu  1977 lembaga pusat bahasa IAIN dilebur dengan 
perpustakaan sampai awal tahun 1998. Kemudian tahun 2004 perpustakaan 
IAIN pindah ke gedung berlantai tiga (bekas gedung Pasca sarjana UIN 
Alauddin Makassar). Pada tahun 2009 perpustakaan melakukan transformasi 
dan konvensional ke otomasi. pada tahun 2011 perpustakaan pindah ke kampus 
2 Samata, Jln. H. M. Yasin Limpo dan resmi disebut sebagai UPT (Unit 
Pelaksana Teknis) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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2. Visi Dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
a. Visi 
Visi perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
adalah menjadikan perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai pusat ilmu pengetahuan, nformasi, dan dokumentasi 
ilmiah berbasis teknologi dan peradaban islam terdepan dengan teknologi 
medern serta pendukung utama tercapainya Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar sebagai The Center Of Excellence. 
b. Misi 
Misi perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
adalah: 
1) Melayani kebutuhan pengguna, informasi dan dokumentasi ilmiah 
untuk civitas akademik UIN Alauddin Makassar. 
2) Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
3) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus 
UIN Alauddin Makassar berbasis peradaban islam. 
3. Tujuan Dan Sasaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan dan sasaran yang berbeda, 
perbedaan tesebut biasanya di tentukan berdasarkan visi institusi yang 
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bersangkutan, begitu pula dengan perpustakaan. perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar memiliki tujuan : 
a. Menigkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan. 
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan tri darma perguruan tinggi 
c. Mempertahankan posisi perpustakaan universitas islam negeri alauddin 
makassar sebagai jantung perguruan tinggi dan mengikuti 
perkembangan baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi serta sistem informasi di perpustakaan universitas 
islam negeri alauddin makassar. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas islam Alauddin Makassar dipimpin oleh 
seorang kepala Perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor 
dengan pembinaan melalui Wakil Rektor Bidang akademik. Perpustakaan 
Universitas Islam Alauddin mempunyai tiga bagian struktur matriks, yaitu: 
a. Bagian Pengembangan Koleksi 
 Bagian ini terdiri dari bagian monograf dan serial dan sub bagian 
pemeliharaan koleksi. Sub bagian monograf dan serial mempunyai tugas dan 
tanggung jawab dalm menyeleksi bahan pustaka yang akan dibeli, 
melakukan verifikasi data bibliografi bahan pustaka yang akan dibeli, 
melakukan pemesanan bahan pustaka akan dibeli serta membeli bahan 
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pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan. Sub bagian ini juga 
bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah civitas akademika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, menghimpun jurnal dan majalah populer 
serta melakukan tukar menukar koleksi dengan perpustakaan lain atau 
lembaga lainnya. 
Selanjutnya sub bagian pemelihara koleksi bertanggung jawab 
dalam memproduksi koleksi langka yang sangat dibutuhkan civitas 
akademika universitas dalam kegiatan pembelajaran, penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat. Tugas lain sub bagian ini adalah bertanggung 
jawab dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami 
kerusakan. 
b. Bagian Pengolahan Bahan Pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi dan sub bagian 
organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab dalam mengolah 
bahan pustaka agar dapat disebarluaskan kepada pemustaka. Sub bagian ini 
juga bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka dan melakukan 
deskripsi bibliografi, selanjutnya melakukan analisis subjek atau melakukan 
tajuk subjek dengan menggunakan Thesaurus dan daftar tajuk subjek 
perpustakaan serta penentuan tajuk subjek dengan menggunakan Dewey 
Decimal Classification (DDC). Selanjutnya sub bagian organisasi data 
bertanggung jawab dalam memberi kelengkapan bahan pustaka yaitu 
membuat kantong dan slip buku, memberikan sambul bahan pustaka, 
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menempelkan barcode dan melakukan inputing data atau membuat data 
bibliografi elektronik.. Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab 
dalam melakukan digitalisasi koleksi local content untuk perpustakaan 
digital (digital library) serta bertanggung jawab atas kelancaran jalannya 
otomasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Uin Alauddin Makassar. 
c. Bagian Pelayanan Perpustakaan 
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan sub bagian referensi. Sub 
bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada 
pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka. Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk 
baca di perpustakaan dan peminjaman untuk dibawa pulang. Selain itu 
bagian sirkulasi juga bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan 
perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan 
pendidikannya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan, membantu dalam penelusuran informasi. 
Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan bimbingan 
pemustaka perpustakaan dan memberikan pelatihan informasi bagi seluruh 
civitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Bagian Shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa 
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perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu kembali 
informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap 
baik. 
e. Bagian Teknologi informasi 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasiswa, seperti skripsi, tesis, 
dan disertasi serta bertanggung jawab untuk back up soft file. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur organisasi perpustakaan universitas islam negeri 
alauddin makassar 
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5. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi bahan pustaka adalah unsur utama dalam menyelenggarakan 
sebuah perpustakaan. Sebab tanpa koleksi, suatau perpustakaan tidak dapat 
terlaksana. Koleksi utama perpustakaan uin alauddin makassar adalah koleksi 
dalam bentuk tercetak seperti buku, majalah ilmiah, rujukan, skripsi, 
thesis/disertasi dan laporan penelitian. Disamping itu perpustakaan juga 
mempunyai koleksi lainnya seperti brousur dan pamplet serta bahan pustaka 
dalam bentuk bukan buku (No book material) seperti makro film, VCD/CD-
ROM dan disket/kaset. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berusaha 
memenuhi kebutuhan informasi civitas akademi dengan jalan mengembangkan 
koleksi yang dimiliki melalui pengadaan koleksi setiap tahunnya, pengadaan 
koleksi dilakukan melalui proyek pengadaan buku, dana sumbangan mahasiswa 
dan hadiah dari lembaga misalnya, berbagai penerbit di Indonesia, Departemen 
Agama RI dan beberapa negara Timur Tengah. 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar saat ini memiliki koleksi umum 
sebanyak 29.297 judul yang dapat dimanfaatkan pemustaka. 
6. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana  
1) Mesin fotocopy   
Foto copy tersedia dilantai 1 
2) Laminating 
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Tersedia dilantai 1 
3) Ruang rapat 
Terletak dilantai 3. Ruangan in dilengkapi dengan AC dapat 
digunakan untuk rapat ataupun seminar dengan kapasitas 100 orang. 
4) Akses Internet 
Fasilitas ini tersedia disetiap lantai perpustakaan gratis untuk semua 
civitas akademika UIN Alauddin Makassar. 
5) Televisi 
Ruang TV ( Audio Visual) berada di lantai 3 
6) Laboratorium komputer 
Ruangan ini terletak dilantai 1, dilengkapi dengan fasilitas 15 unit 
komputer dan dilengkapi dengan AC, laboratorium komputer ini 
biasanya digunakan civitas akademika untuk pengenalan komputer 
dan pelatihan internet. Selain itu laboratorium komputer ini juga 
digunakan dalam pelatihan information skill bagi civitas akademika 
Uin Alauddin Makassar. 
b. Prasarana 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar memiliki gedung seluas 
3000 m2. Gedung perpustakaan UIN Alauddin Makassar memiliki 3 
lantai, lantai 1 runag kepala perpustakaan, pengolahan, laboratorium 
komputer, lab bahasa, lab fisika, kimia dan biologi dan juga tempat 
penitipan barang.  
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Lantai 2 terdapat ruang sirkulasi dan ruang baca, dan lantai 3 
terdapat kumpulan referensi, skripsi dari segala jurusan yang ada di UIN 
Alauddin Makassar dan ruang rapat. 
7. Layanan Perpustakaan UIN  Alauddin Makassar 
Pada prinsipnya semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan 
ditujukan untuk pengguna perpustakaan. kegiatan perpustakaan merupakan 
kaegiatan layanna atau jasa yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Adapun jenis layanan 
yang disediakan oleh Perpustakaan perguruan tinggi uin alauddin makassar 
yaitu : 
a. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan Pemustaka) 
Layanan ini satu kegiatan jasa pemanduan dari perpustakaan diajukan 
untuk menggunakan perpustakaan sehingga pemustaka dapat lebih 
megoptimalkan penggunaan jasa perpustakaan dengan cepat dan tepat. 
b. Layanan Sirkulasi  
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua bentuk 
pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
penggunaan jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun pengembalian 
bahan pustaka. secara spesifik layanan sirkulasi adalah kegiatan yang 
bertanggung jawab pada bagian peminjaman bahan pustaka, pengembalian, 
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pembuatan kartu anggota perpustakaan, pemeriksaan cd dan bebas pustaka. 
Peminjaman koleksi bahan pustaka diatur sebagai berikut : 
1. Jumlah koleksi bahan pustaka yang dapat dipinjam diatur sebagai 
berikut : 
a) Anggota biasa (mahasiswa S1) sebanyak 3 judul 
b) Anggota biasa (mahasiswa S2) sebanyak 4 judul 
c) Anggota biasa (mahasiswa S3) sebanyak 5 judul 
d) Anggota biasa (dosen, tenaga kependidikan) sebanyak 5 judul 
2. Adapun untuk Batas waktu peminjaman diatur sebagai berikut : 
a) Anggota biasa (mahasiswa S1) paling lama 7 hari 
b) Anggota biasa (mahasiswa S2) paling lama 7 hari 
c) Anggota biasa (mahasiswa S3) paling lama 7 hari 
d) Anggota biasa (dosen, tenaga kependidikan) paling lama 1 
bulan 
e) Anggota luar biasa tidak dapat meminjam bahan pustaka, tetapi 
diperbolehkan membaca di ruang baca dan mau memfotokopi 
bahan pustaka atas izin pengelola. 
3. Pengembalian koleksi bahan pustaka diatur sebagai berikut: 
a) Pengembalian buku yang tidak terlambat dapat melalui petugas 
perpustakaan pada bagian sirkulasi atau melalui book drop dan 
MPS 
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b) Pengembalian buku yang terlambat harus melalui petugas 
perpustakaan 
c) Buku yang terlambat dikembalikan oleh peminjam langsung 
tanpa diwakili 
d) Buku yang terlambat dikembalikan akan dikenai denda sebesar 
Rp. 1000.00,- /buku. 
c. Layanan Referensi 
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan di perpustakaan yang 
khusus melayankan/menyajikan koleksi referensi kepada para 
pemustaka/pengunjung perpustakaan (layanan buku-buku referensi, seperti: 
ensikopedia, kamus, statistik, dll). 
d. Layanan Deposit 
Layanan deposit biasanya dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh 
civitas akademikanya, terutama dosen dan mahasiswa untuk menyerahkan 
seluruh hasil karya ilmiah. Mahasiswa diwajibkan untuk menyerahkan skripsi 
baik tercetak maupun digital ke perpustakan universitas. 
e. Layanan Koleksi Audio Visual (Layanan Nonbuku) 
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini perpustkaan 
menyediakan koleksi audio visul sebagai penunjang proses belajar mengajar 
dan disertai dengan sarana perlengakapannya, 
f. Layanan Fotocopy 
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Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para 
pengguna perpustakaan yang ingin meng-copy sebagian bahan pustaka, 
referensi-referensi, dan lain sebagainnya. sehingga pengguna dapat 
memperoleh informasi tanpa harus meminjam atau membawa keluar 
perpustakaan terutama untuk koleksi referensi yang tidak bisa dipinjam. 
g. Layanan Internet/Wifi 
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan 
pengguna perpustakaan dalam memperolah informasi. untuk manfaatkan 
layanan internet pemustaka dapat langsung ke ruang internet. Akan tetapi, jika 
pemustaka/pengunjung perpustakaan membawa laptop/notebook, pengunjung 
dapat langsung mengakses internet menggunakan jaringan wifi yang tersedia 
di setiap lantai perpustakaan. 
8. Tata Tertib dan Sanksi Perpustakaan Uin Alauddin Makassar 
Peraturan perpustakaan UIN Alauddin Makassar Sebagai berikut : 
Pengunjung perpustakaan dilarang  
a. Membawa masuk ke ruang baca, tas map, buku, topi, dan jaket. 
b. Membawa senjata tajam. 
c. Bersuara, menyalakan musik dengan keras atau semacamnya dalam 
ruang baca. 
d. Makan dan minum pada saat di ruang baca. 
e. Membawa anak kecil. 
f. Mengganggu pengunjung lainnya. 
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g. Merobek, mengotori, merusak dan membawa keluar ruang baca bahan 
pustaka. 
h. Merokok dalam ruang baca. 
i. Mencoret dan mengotori meja, kursi, lemari, dinding dan fasilitas 
lainnya. 
j. Anggota dilarang melewati batas waktu peminjaman bahan pustaka 
yang telah ditetapkan. 
k. Anggota dilarang meminjam bahan pustaka perpustakaan melebihi dari 
jumlah yang ditetapkan. 
l. Pengelola dilarang meminjamkan bahan pustaka yang belum diolah. 
Anggota biasa yang melanggar sebagaimana yang telah disebutkan 
akan diberi sanksi dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Mahasiswi diberi sanksi sesuai dengan kode etik mahasiswa 
b) dosen diberi sanksi dengan kode etik dosen 
c) tenaga kependidikan diberi sanksi sesuai PP No.30 tahun 1980 
dan PP No.53 Tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri 
Sipil 
Anggota yang melanggar larangan sebagaimana yang telah 
disebutkan tersebut dapat dicabut keanggotaannya. 
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B.      Tanggapan Pemustaka Tentang Keprofesionalan Pelayanan Sirkulasi 
Perpustakaan Uin Alauddin Makassar 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang menggunakan teknik 
wawancara yang dilakukan pada pemustaka atau pengunjung yang ada pada 
perpustakaan. sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti melakukan teknik 
wawancara kepada informan agar dapat memperoleh data yang dibutuhkan. pedoman 
wawancara yang digunakan sebagai berikut. 
a. Keramahan dalam pelayanan 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I dan II pada tanggal 
05 Februari 2016, selaku pemustaka, menyatakan bahwa: 
“Petugasnya ramah,kalau sedikit pengunjung. Tapi kalau lagi banyak 
pengunjung yang ingin meminjam atau mengembalikan buku, menurut 
saya masih perlu ditingkatkan ”(Siti Ramdhani, 05 Februari 2016) 
 
“Lumayan, pustakawannya kadang-kadang ramah kadang-kadang tidak, 
mungkin tergantung moodnya” (Dewi Retno Sari, 05 Februari 2016) 
 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I dan II maka peneliti lanjut 
mewawancarai informan III dan IV pada tanggal 10 februari 2016, selaku 
pemustaka yang sering menggunakan jasa layanan sirkulasi di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, menyatakan bahwa: 
“setiap saya melakukan peminjaman bahan pustaka atau pengembalian 
bahan pustaka, saya merasa pelayanan pustakawan yang ada sangatlah 
memuaskan dan sangat ramah”.(Syahdan, 10 Februari 2016) 
 
“Pustakawan yang melayani sangatlah ramah dan memberikan kesan yang 
baik”. (Wahyuddin, 10 Februari 2016) 
 
 
 
58 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
keramahan dalam pelayanan di UIN Alauddin Makassar sudah sangat 
memuaskan pemustaka yang ada. 
b. Kesopanan dalam pelayanan 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I dan II pada tanggal 
05 Februari 2016, selaku pemustaka, menyatakan bahwa: 
“Kalau menurut saya pelayanannya sudah lumayan sopan” (Siti 
Ramadhani, 05 Februari 2016) 
  
“Baik, murah senyum dan sopan kalau menurut saya” (Dewi Retno Sari, 
05 Februari 2016) 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I dan II maka peneliti lanjut 
mewawancarai informan III dan IV pada tanggal 10 februari 2016, selaku 
pemustaka yang sering menggunakan jasa layanan sirkulasi di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, menyatakan bahwa: 
“pustakawan yang melayani selalu sopan” (Syahdan, 10 Februari 2016) 
 
“pustakawan sangat sopan saat melayani pemustka dan harus tetap 
dijaga”. (Wahyuddin, 10 Februari 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesopananan pustakawan pada pemustaka dalam pelayanan sirkulasi di UIN 
Alauddin Makassar sudah sangat memuaskan. 
c. Kecepatan dalam pelayanan 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I dan II pada tanggal 
05 Februari 2016, selaku pemustaka, menyatakan bahwa: 
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“Terkadang cepat, dan kadang juga lambat, apalagi kalau sedang 
banyak-banyaknya pemustaka/pengunjung” Siti Ramadhani, 05 Februari 
2016) 
 
“Tidak terlalu cepat karena biasanya saya menunggu lama”.( Dewi 
Retno Sari, 05 Februari 2016) 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I dan II maka peneliti lanjut 
mewawancarai informan III dan IV pada tanggal 10 februari 2016, selaku 
pemustaka yang sering menggunakan jasa layanan sirkulasi di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar, menyatakan bahwa:  
“Kalau kecepatan dalam pelayanannya masih kurang karna masih sering 
terjadi antrian apalagi kalau sedang banyak pemustaka”(Syahdan, 10 
Februari 2016) 
 
“kalau kecepatan dalam pelayanannya sudah cepat dan bagus”. 
(Wahyuddin, 10 Februari 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pelayanan 
sirkulasi yang dilakukan pustakawan dalam hal kecepatan dalam pelayanan di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar sudah baik.  
C.    Keprofesionalan Pustakawan Dalam Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang menggunakan teknik 
wawancara, layanan sirkulasi di universitas islam negeri alauddin makassar adalah 
mencakup kegiatan peminjaman, pengembalian, bebas pustaka, pembuatan kartu 
anggota dan pemeriksaan cd. sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti 
melakukan teknik wawancara kepada informan agar dapat memperoleh data yang 
dibutuhkan. pedoman wawancara yang digunakan sebagai berikut. 
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1. Prosedur Layanan Sirkulasi yang Ada di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
Untuk mengetahui keprofesioanalan pustakawan pada layanan 
sirkulasi maka peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu tentang hasil 
wawancara yang telah dilakukan pada pustakawan pada bagian pelayanan 
terkait masalah prosedur layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang menyatakan bahwa pelayanan sirkulasi 
yang ada di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
sebagai berikut : 
a. informan 1 bagian peminjaman mengatakan bahwa : 
”Tahapan-tahapan yang perlu dilalui pemustaka dalam peminjaman 
bahan pustaka dengan menyediakan kartu anggota perpustakaan dan 
buku yang akan dipinjamnya kepada pustakawan yang bertugas, 
adapun sistem yang digunakan dalam melayani pemustaka yang 
ingin melakukan peminjaman bahan pustaka adalah ELIMS 
(Electronic Library Management System) dengan bantuan 
pustakawan dengan melakukan scan pada barcode buku yang akan 
dipinjam oleh pemustaka, apabila barcode pada buku yang akan 
dipinjam rusak atau tidak dapat di scan maka pemustaka tetap dapat 
melakukan peminjaman tetapi dengan cara pustakawan mengetik 
secara manual barcode tersebut, sedangkan pemustaka yang ingin 
melakukan peminjaman buku tetapi barcode bahan pustaka yang 
akan di pinjamnya hilang maka pemustaka dapat meminjam bahan 
pustaka tersebut tetapi dengan pencatatan nomor anggota atau 
pustakawan melakukan scan pada barcode yang ada pada kartu 
anggota perpustakaan”. (Jum, 02 februari 2016) 
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Gambar 2. peminjaman bahan pustaka di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada informan 1 pada bagian 
peminjaman bahan pustaka dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 
pemustaka yang ingin melakukan peminjaman buku wajib memiliki kartu 
anggota perpustakaan agar memudahkan pustakawan dalam 
mengidentifikasi pemustaka yang akan melakukan peminjaman. 
b. Informan 2 Bagian Pengembalian bahan pustaka 
“Dalam tahap pengembalian bahan pustaka, pemustaka yang ingin 
mengembalikan bahan pustakanya wajib membawa kartu anggota 
perpustakaan dan buku yang telah dipinjamnya, kartu dan buku 
yang diterima pustakawa akan dilakukan pengecekan apabila terjadi 
keterlambatan pengembalian buku maka pemustaka akan dikenakan 
denda. pustakawan melakukan proses pengembalian bahan pustaka 
dengan cara menscan barcode buku yang akan dikembalikan 
pemustaka pada alat scan. peminjaman dan pengembalian dalam 
proses pelayanannya hampir sama, tetapi dalam proses 
pengembalian terdapat tambahan kegiatan yaitu memberikan denda 
kepada pemustaka yang terlambat mengembalikan bahan 
pustakanya atau memberikan sanksi pada pemustaka yang merusak/ 
menghilangkan bahan pustaka yang dipinjamnya”. (Wiwi, 02 
Februari 2016) 
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Gambar 3. Pengembalian bahan pustaka di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
c. Informan 3 pembuatan kartu anggota 
“Pada tahapan ini pemustaka yang ingin membuat kartu 
perpustakaan wajib mengisi lembar pendaftaran dan membayar 
senilai Rp. 30.000-, baik yang baru ingin membuat kartu 
perpustakaan maupun yang sudah pernah membuat kartu 
perpustakaan tetapi hilang, dalam proses ini mahasiswa wajib 
menunggu karena dalam pencetakan kartu perpustakaan harus 
mengumpulkan sebanyak 10 orang, setelah itu baru bisa dicetak, 
kalau pemustaka yang ingin membuat kartu perpustakaan belum 
cukup 10 orang, maka pemustaka tersebut harus menunggu sampai 
cukup”. (Resmi Lallo, 05 Februari 2016) 
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Gambar 4. Formulir pendaftaran kartu anggota di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
  
d. Informan 4 pemeriksaan cd 
“Mahasiswa yang telah mengumpulkkan softcopy dari karya 
ilmiahnya, maka pustakawan akan memeriksa karya ilmiah tersebut 
apakah sudah lengkap atau tidak, setelah itu apabila soft copy dari 
karya yang dikumpulkannya sudah memenuhi syarat maka 
pemustaka tersebut dapat di berikan izin untuk melanjutkan proses 
pengurusan bebas pustaka”. (Adi Laode 05 Februari 2016) 
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Gambar 5. pemeriksaan Cd di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
e. Informan 5 bebas pustaka 
“Mahasiswa yang ingin membuat keterangan bebas pustaka akan 
mengisi kertas pendaftaran bebas pustaka,  setelah itu pustakawan 
akan mengecek terlebih dahulu  kartu anggota perpustakaan 
tersebut. Apakah dia mempunyai denda atau buku yang belum 
dikembalikan kepada perpustakaan, apabila tidak ada, maka 
pemustaka wajib mengumpulkan soft file karya ilmiahnya kepada 
bagian pemeriksaan cd. Apabila syarat pengumpulan karya ilmiah 
telah memenuhi syarat. Maka pustakawan akan memproses 
pembuatan keterangan bebas pustaka pemustaka tersebut dengan 
biaya Rp. 50,000”. (Rosani, 05 Februari 2016) 
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Gambar 6. Formulir Pendaftaran bebas pustaka di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
Pelayanan sirkulasi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar, seperti 
yang kita ketahui bahwa didalam perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada 
pelayanan sirkulasi terbagi menjadi 5 bagian yaitu peminjaman, pengembalian, 
pembuatan kartu anggota, bebas pustaka dan pemeriksaan cd. Dari uraian hasil 
wawancara diatas yang membahas tentang prosedur pelayanan sirkulasi dapat 
disimpulkan bahwa dalam perpustakaan UIN Alauddin Makassar diwajibkan 
memiliki kartu perpustakaan agar bisa memanfaatkan bahan pustaka baik 
didalam perpustakaan maupun di pinjam dan dibaca di rumah, sedangkan bagi 
pengunjung yang tidak memiliki kartu anggota dan bukan merupakan civitas 
kampus UIN Alauddin Makassar tetap dapat menggunakan dan memanfaatkan 
koleksi yang ada dengan membuat kartu perpustakaan.  
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2. Kendala yang dihadapi Pustakawan Dalam Pelayanan Sirkulasi di 
UIN Alauddin Makassar 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti yang menyatakan 
kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan sirkulasi di 
UIN Alauddin Makassar, adalah : 
a. Informan 1 Pada Bagian Peminjaman  
“Kendala yang sering dihadapi pustakawan dalam proses 
peminjaman yaitu pada saat pemadaman lampu, karna pada saat 
pemadaman lampu maka proses layanan sirkulasi yang ada di 
perpustakaan universitas islam negeri alauddin makassar akan 
terhenti atau dengan kata lain pustakawan menghentikan kegiatan 
peminjaman pemustaka. karna alat yang digunakan sangatlah 
bergantung listrik seperti komputer dan alat scan. adapun kendala 
lain yang sering datang adalah dari jaringan, pustakawan 
membutuhkan jaringan dalam menscan bahan pustaka yang akan 
dipinjam oleh pemustaka, jadi apabila jaringan sedang tidak baik 
atau gangguan maka pustakawan harus melakukan proses 
peminjaman dengan cara manual atau mengetik barcode buku yang 
ada”. (Jum, 02 Februari 2016) 
 
 
b. Infoman 2 Bagian pengembalian 
“Kendala yang ada pada pengembalian hampir sama dengan 
kendala yang terdapat pada proses peminjaman”. (Wiwi, 02 
Februari 2016) 
 
c. Informan 3 pembuatan kartu anggota 
“Kendala pada proses pembuatan kartu anggota biasanya terdapat 
pada pemustaka sendiri, dimana pemustaka yang mengajukan 
complain karena keterlambatan pembuatan kartu perpustakaan 
karena perpustakaan bisa melakukan pencetakan kartu perpustakaan 
apabila pendaftar untuk pembuatan kartu anggota sudah mencapai 
10 orang, jadi apabila belum mencukupi maka pemustaka yang 
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sudah lebih dahulu mendaftar harus sabar menunggu.” (Resmi 
Lallo, 05 Februari 2016) 
 
d. Informan 4 pemeriksaan cd 
“Biasanya pemustaka yang sudah mengumpulkan softcopynya pada 
saat pemeriksaan tidak berbentuk pdf maka pustakawan akan 
mengembalikan softcopy tersebut kepada pemustaka yang 
bersangkutan, kendalanya disini adalah pustakawan akan 
melakukan pengecekan selama berkali-kali apabila didapati masalah 
seperti itu.” (Adi Laode, 05 Februari 2016) 
 
e. Informan 5 bebas pustaka 
“Kendala yang ada pada bebas pustaka itu biasanya pada saat 
pengecekan kartu anggota pemustaka yang ingin membuat 
keterangan bebas pustaka dimana  saat pengecekan kartu anggota 
perpustakaan, kebanyakan pustakawan mendapati masih adanya 
tunggakan buku yang belum dikembalikan oleh pemustaka tersebut 
kepada perpustakaan”. (Rosani, 05 Februari 2016) 
 
Dari hasil uraian wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kendala terbesar dari pelayanan sirkulasi yang ada di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar adalah jaringan dan listrik. jaringan dan listrik adalah 
pokok utama dalam pelayanan sirkulasi, seperti dalam prosedur 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang membutuhkan mesin 
scan dan komputer yang pastinya membutuhkan listrik pada saat 
penggunaannya. Maka dari itu jaringan dan listrik yang menjadi kendala 
dalam pelayanan sirkulasi di UIN Alauddin Makassar. 
3. Mengatasi Kendala yang Dihadapi Pustakawan Pada Layanan 
Sirkulasi Di Perpustakaan UIN Aluddin Makassar 
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Hasil wawancara yang telah dilakukan menyatakan bagaimana cara 
pustakawan dalam mengatasi kendala yang ada pada pelayanan sirkulasi 
yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar, adalah : 
a.  Informan 1 bagian peminjaman bahan pustaka 
“Untuk mengatasi kendala pada saat lampu padam maka 
pustakawan menghentikan pelayanan untuk proses peminjaman. 
Tetapi jika ada pemustaka yang sangat membutuhkan bahan 
pustaka untuk dipinjam maka pustakawan dapat 
meminjamkannya dengan izin koordinator bagian pelayanan 
sirkulasi dengan catatan, kartu anggota pemustaka tersebut akan 
ditahan sebagai jaminan. dan untuk kedepannya sudah 
direncanakan pembelian genset untuk menanggulangi 
perpustakaan apabila terjadi pemadaman lampu. Adapun kendala 
bagian jaringan maka bagian teknologi informasi di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
akan langsung menindak lanjutinya”. (Jum, 02 Februari 2016) 
 
b. Informan 2 bagian pengembalian bahan pustaka 
“Sama seperti pemijaman, pengembalian juga akan 
menghentikan pelayanannya karena, pernah terjadi pemustaka 
yang mengembalikan buku pada saat lampu padam, ternyata 
buku yang dikembalikannya itu memiliki denda yang banyak. 
Dan tidak teridentifikasi oleh pustakawan karena sistem tidak 
berjalan”. (Wiwi, 04 Februari 2016) 
 
c. Informan 3 pembuatan kartu anggota 
“Memberikan pengertian kepada pemustaka agar bersabar dan 
menjelaskan prosedur percetakan kartu perpustakaan yang 
memang tidak memungkinkan untuk melakukan percetakan 
apabila hanya 1 atau 2 orang saja yang ingin dicetakkan. Adapun 
yang telah membayar dan dalam proses menunggu jadinya kartu 
anggota perpustakaan, pemustaka tersebut sudah bisa meminjam 
buku karena dengan melakukan pendaftaran maka pemustaka 
tersebut sudah mendapatkan nomor barcode kartu anggota 
perpustakaan, jadi pustakawan sudah memiliki database tentang 
pemustaka tersebut, pelayanan bagian pemijaman dan 
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pengembalian sudah dapat dilakukan.” (Resmi Lallo, 05 
Februari 2016) 
 
d. Informan 4 pemeriksaan cd 
“Pustakawan sudah memberikan syarat-syarat bagi calon yang 
ingin membuat keterangan bebas pustaka agar tidak 
menyusahkan lagi bagi pustakawan untuk melakukan 
pengecekan berulang-ulang apabila soft file itu ingin 
dikumpulkan.” (Adi Laode, 05 Februari 2016) 
 
e. Informan 5 bebas pustaka 
“Pustakawan akan memberikan sanksi dengan penggantian buku 
tersebut dengan sejumlah uang yang setara dengan harga buku 
yang belum dikembalikan atau hilang dan tambahan denda Rp 
2000- perharinya.” (Rosani, 05 Februari 2016) 
 
Dari hasil uraian wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
pustakawan dalam menghadapi kendala-kendala yang ada dalam 
perpustakaan sudah sangat bagus. 
4. Latar Belakang Pendidikan Pustakawan Pada Bagian Layanan 
Sirkulasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Uraian hasil wawancara yang dilakukan kepada pustakawan yang 
ada pada bagian layanan sirkulasi perpustakaan pusat Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar adalah : 
a. Informan 1 bagian peminjaman bahan pustaka 
“S1 jurusan ilmu perpustakaan fakultas adab dan humaniora dan 
S2 di pascasarjana jurusan ilmu perpustakaan dan informasi 
islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. (Jum, 02 
Februari 2016) 
 
b. Informasi 2 bagian pengembalian bahan pustaka 
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“S1 jurusan ilmu perpustakaan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar”(05 Februari 2016) 
c. Informasi 3 pembuatan kartu anggota 
“S1 Jurusan Ilmu Komputer di Stimik”.(Resmi Lallo04 Februari 
2016) 
 
d. Informasi 4 pemeriksaan cd 
“S1 Jurusan ilmu perpustakaan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar”. (Adi Laode, 04 februari 2016) 
 
e. Informasi 5 bebas pustaka 
“S1 Jurusan kesejahteraan sosial Fakultas dakwah dan 
komunikasi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar”.(Rosani, 05 Februari 2016) 
 
Dari uraian hasil wawancara mengenai latar belakang pendidikan 
para pustakawan yang ada di  perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat 
disimpulkan bahwa pustakawan yang ada sudah dapat dikatakan 
profesional karena 3 dari 2 Informan yang telah diwawancari mengatakan 
telah mengikuti jenjang S1 ilmu perpustakaan dan sedang  melanjutkan 
pada jenjang S2 ilmu perpustakaa. 
5. Pelatihan Khusus yang Diadakan Perpustakaan Bagi Pustakawan 
atau Staf Perpustakaan yang Bukan Berlatar Belakang Sarjana 
Ilmu Perpustakaan 
Dalam dunia perpustakaan kadang didapati beberapa pegawai/staf 
yang bekerja pada perpustakaan tetapi bukan berlatar belakang pendidikan 
perpustakaan, maka dari itu untuk mengetahui keprofesionalan pustakwan 
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yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar maka peneliti perlu 
mempertanyakan tentang adakah pelatihan khusus untuk pustakawan yang 
bukan berlatar belakang pendidikan perpustakaan?. adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
a. Informan 1 bagian peminjaman bahan pustaka 
“Kalau dikatakan sebagai pelatihan khusus sebenarnya tidak, 
karena seluruh staf dan pustakawan diwajibkan ikut apabila ada 
pelatihan, tetapi untuk pelatihan seperti  itu sebenarnya sudah 
lama tidak dilakukan”.( Jum, 04 Februari 2016) 
 
b. Informan 2 bagian pengembalian bahan pustaka 
“Untuk pelatihan khusus itu sudah tidak ada di perpustakaan 
tetapi, apabila ada pelatihan diluar tentang perpustakaan 
biasanya, ada beberapa pustakawan atau pegawai yang akan 
ditugaskan untuk mengikuti pelatihan tersebut.”(Wiwi, 05 
Februari 2016) 
 
c. Informan 3 bagian Pembuatan kartu anggota 
“Pelatihan khusus itu sudah lama tidak pernah dilakukan, dan 
biasanya itu tergantung dari koordinator masing-masing bidang, 
apakah mau memberikan pelatihan atau tidak, seperti pada 
bidang pengolahan koleksi dulu setiap minggu melakukan kajian 
ulang klasifikasi, kalau bagian sirkulasi sendiri, tidak ada”.( 
Resmi Lallo, 05 Februari 2016) 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan 1, 2 dan 3 maka 
peneliti lanjut mewawancarai informan 4 dan 5, menyatakan bahwa: 
d. Informan 4 bagian pemeriksaan cd 
“Pelatihan khusus biasanya bukan perpustakaan yang 
mengadakan tetapi kepala perpustakaan yang merekomendasikan 
pustakawan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan kepustakawan 
yang ada”.(Adi Laode, 05 Februari 2016) 
 
 
 
72 
 
e. Informan 5 bagian bebas pustaka 
“Pelatihan khusus yang diadakan diperpustakaan pernah 
diadakan dulu, itupun seluruh pustakawan dan staf diwajibkan 
mengikutinya, jadi kalau dikatakan khusus untuk staf yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan itu tidak 
pernah ada”. (Rosani, 05 Februari 2016) 
 
Dari uraian wawancara diatas dapat simpulkan bahwa pustakawan 
yang bekerja pada bagian pelayanan sirkulasi sudah dapat dikatakan 
profesional karna telah mengikuti pelatihan pustakawan yang ada dan akan 
mengikuti pelatihan kepustakawanan yang ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Setalah melakukan penelitian dan menyelesaikan pembahasan mengenai data-
data hasil hasil penelitian, maka pada bab V  ini penelitian akan menutup penelitian 
tentang  keprofesionalan pustakawan  pada  bagian pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan kesimpulan dan 
saran. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keprofesionalan pustakwan pada 
bagian layanan sirkulasi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
makassar maka, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dalam perpustakaan, pelayanan sirkulasi  adalah pelayanan yang 
paling menarik perhatian pemustaka karena dalam pelayanan 
sirkulasi terjadi interaksi langsung antara pemustaka dan 
pustakawan. Pelayanan sirkulasi yang telah di berikan 
pustakawan kepada pemustaka sudah sangat bagus dan baik, 
sebagaimana yang di jelaskan pada etika pustakawan bahwa 
pustakawan harus ramah, sopan dan sabar saat menghadapi 
pemustaka, dan semua itu telah terlaksana dengan baik pada 
pelayanan sirkulasi yang ada pada perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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2. Pustakawan yang bekerja pada perpustakaan universitas Islam 
Negeri Alauddin Makasssar, berpendidikan ilmu perpustakaan 
dan juga sudah terlatih untuk menjadi pustakawan yang baik 
dengan kinerja yang baik pula. maka dari itu dapat dikatakan 
bahwa pustakawan yang ada di perpustakaan tersebut sudah 
dapat dikatakan profesional. 
B. SARAN 
Berikut ini merupakan saran-saran dari penulis untuk 
meningkatkan keprofesionalan pada pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yaitu : 
1. pustakawan pada bagian pelayanan sirkulasi alangkah lebih 
baiknya memiliki name tag agar pemustaka dapat lebih mengenal 
pustakawan yang ada, seperti yang dikatakan dalam sebuah 
kutipan“tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak cinta” 
dari kutipan tersebut dapat diambil bahwa efek dari mengenal dan 
tidak saling kenal sangatlah besar. jadi untuk memberikan 
pelayanan yang lebih baik bagusnya pustakawan memakai name 
tag agar pemustaka dan pustakawan dengan cara tidak langsung 
dapat saling mengenal satu sama lain. 
2. perpustakaan lebih baik menambahkan SDM (sumber daya 
manusia) untuk bagian pelayanan. dan juga tambahan fasilitas agar 
pelayanan sirkulasi dapat berjalan secara prima.  
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
 
Pustakawan 
1. Bagaimana prosedur pelayanan sirkulasi yang ada di perpustakaan UIN  
Alauddin Makassar?  
2. Kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana cara pustakawan  mengatasi kendala yang ada pada layanan 
sirkulasi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
4. Apakah latar belakang pendidikan pustakawan pada bagian layanan sirkulasi 
diperpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
5. Adakah pelatihan khusus yang diadakan perpustakaan bagi pustakawan atau 
staf perpustakaan yang bukan berlatar belakang pendidikan sarjana ilmu 
perpustakaan ? 
 
Pemustaka 
1. Pendapat Pemustaka terhadap pelayanan sirkulasi yang ada di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar ? 
a. Kesopanan dalam pelayanan ? 
b. Keramahan dalam pelayanan ?  
c. Kecepatan dalam pelayanan ? 
Lampiran 2 
Dokumentasi saat melakukan wawancara dengan informan di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
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